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Indonesia menduduki peringkat ke 60 dari 61 negara soal minat dalam
membaca. Pemanfaatan infrastruktur oleh masyarakat masih minim , melihat dari segi
infrastruktur untuk membaca ini Indonesia berada di urutan 34 diatas Jerman ,
Portugal , Selandia Baru dan Korea Selatan. Teknologi informasi yang sebelumnya
hanya sebagai pendukung bisnis , akan tetapi pada era sekarang kebutuhan informasi
merupakan suatu kebutuhan yang krusial , penerapan teknologi informasi hendaknya
dimanfaatkan oleh berbagai bidang salah satunya adalah bidang sosial.[1]
PISA (Programme For International Student Assessment) Kemendikbud ,
bertujuan untuk mengukur prestasi literasi siswa sekolah yang berusia 15 tahun , hal
yang digunakan sebagai tolak ukur adalah membaca , matematika dan sains
berdasarkan data PISA didapatkan , minat baca siswa sekolah di Indonesia masih
sangat kurang. Pada tahun 2000 indonesia peringkat 39 dari 41 negara , tahun 2003
Indonesia berada di peringkat 39 dari 40 negara , tahun 2006 Indonesia berada di
urutan ke 48 dari 57 negara dan tahun 2009 Indonesia berada di urutan 57 dari 65 [2].
Budaya baca masyarakat rendah dikarenakan bahan yang akan dibaca kurang, bahan
baca paling mudah salah satunya koran , namun persebarannya belum merata ,
penduduk Indonesia yang terjangkau bahan baca koran masih sekitar 0,5 persen ,
Kepala Perpustakaan Nasional RI Syarif Bando mengatakan minimal 30 persen
penduduk di negara maju terjangkau dengan koran sebagai bahan bacaan.[3]
Dari masalah literasi diatas peneliti mendapat ide tentang aksi sosial yang
dapat membantu masyarakat dalam membaca dan menulis dengan cara membagikan
buku atau kertas bekas untuk masyarakat yang membutukan dengan menggunakan
sistem, peneliti melakukan kuisioner terhadap masyarakat Salatiga tentang apakah
masyarakat memiliki kertas, buku bekas yang tidak terpakai namun tidak tahu
bagaimana dan harus di kemanakan buku dan kertas bekas tersebut. Dari kuisioner
mendapatkan hasil bahwa banyak warga yang memiliki kertas dan buku bekas namun
hanya disimpan menjadi tumpukan barang bekas di rumah. Kemudian peneliti
membuat kuisioner tentang apakah masyarakat ingin mendonasikan buku dan kertas
bekasnya secara sukarela dan mendapatkan hasil banyak masyarakat yang ingin
mendonasikan buku dan kertasnya secara sukarela kepada orang yang membutuhkan
namun terhalang oleh tidak adanya waktu , kurang tenaga dan tidak tahu bagaimana
cara mendonasikanya. Survei dilakukan peneliti lagi kepada masyarakat Salatiga
untuk mengetahui apabila terdapat sistem atau platform untuk mendonasikan kertas
bekas , buku bekas dan uang apakah masyarakat merasa terbantu oleh sistem tersebut
dan dari hasil survei masyarakat Salatiga merasa terbantu jika terdapat sistem yang
dapat membantu untuk melakukan donasi.
Untuk membantu masyarakat dalam mendonasikan buku dan kertas bekas , di
penelitian ini akan dibangun sebuah sistem informasi donasi buku berbasis web
dengan proses crowdfunding, crowdfunding dilakukan dengan cara mengumpulkan
sejumlah uang atau barang dari sejumlah orang untuk kepentingan sosial ,
menghubungkan masyarakat yang melaporkan jumlah kebutuhan buku dan
memberikan informasi ke donatur jika terdapat laporan kebutuhan buku [4], adapun
tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi donasi buku
yang dapat membantu masyarakat yang ingin berdonasi buku dan kertas bekas yang
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laporan tentang permintaan buku kepada pengguna , memberikan informasi berapa
banyak jumlah buku yang diperlukan dan status jumlah buku yang sudah didapat
pelapor.
Diharapkan sistem ini bermanfaat untuk masyarakat dalam aspek literasi
seperti mebaca buku dan menulis cerita pendek , demi meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui kegiatan sosial , memiliki relasi dengan perpustakaan daerah
maupun perpustakaan kota , juga menjalin hubungan dengan komunitas yang
memiliki visi dan misi yang sama, manfaat untuk masyarakat yang lain adalah
berdonasi dan berbagi informasi kebutuhan buku sebagai tindak simpati dan empati
kepada sesama yang membutuhkan.
2. Tinjauan Pustaka
Pada penelitian mengenai sistem informasi donasi panti asuhan yang berlokasi
di Makasar, dibahas bahwa sistem informasi donasi sangat diperlukan untuk
membantu menjembatani donatur dengan anak asuh di Panti Asuhan ,sistem ini
berfungsi untuk memudahkan donatur untuk memberikan bantuan dana maupun
barang, memperluas cakupan area sehingga donatur tidak hanya berasal dari Makasar
namun dari luar Makasar dapat mengirimkan donasi dan mempermudah pihak Panti
Asuhan dalam mengelola data donatur , transaksi donasi secara langsung maupun
melalui internet serta memudahkan dalam proses pembuatan laporan.[5]
Penilitian lain meneliti tentang bagaimana memodelkan platform
crowdfunding yang bertujuan untuk donasi , sponsorship , dan pendanaan UKM.
Dalam penelitian tersebut dibahas mengenai pengolaborasian pekerjaan dari banyak
pihak maupun organisasi seperti donatur individu atau kelompok , sukarelawan ,
lembaga , komunitas dan pengusaha kecil untuk mengentaskan kemiskinan,
meningkatkan taraf hidup melalui beasiswa dan bantuan dana.[6]
Pada penelitian lain meneliti bagaimana melakukan proses crowdfunding
dengan tepat , dimana penggalangan dana dilakukan dengan menawarkan produk pra
pembuatan , atau dilakukan dengan cara sosial. Dalam penelitian tersebut di jelaskan
bahwa terdapat hal-hal yang dapat dikembangkan seperti menciptakan produk atau
layanan baru yang mendukung kustomisasi masal dalam hal ini produsen
mendapatkan pengartian preferensi konsumen.[7]
Proses donasi dengan cara crowdfunding pada penelitian platform
crowdfunding untuk donasi, sponshorship dan pendanaan UKM dinilai penting untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat kurang mampu. Dibangunnya sistem informasi
donasi buku penting dibangun untuk membantu masyarakat kurang mampu dan
mendukung perkembangan dan gerakan literasi bangsa Indonesia. Dalam
pembangunan sistem informasi donasi buku , sistem keamanan dan batasan hak akses
penting untuk diperhatikan dikarenakan mengingat data yang tersimpan di sistem
adalah data pribadi atau komunitas yang bersifat penting.
83. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan , secara garis besar terbagi
dalam enam tahapan yaitu : 1) Identifikasi Masalah , 2) Studi Literatur , 3)
Perencanaan , 4) Pengumpulan Data , 5) Pembuatan Sistem , 6) Simpulan Hasil
Gambar 1 Tahapan Penelitian
Berdasarkan gambar 1 , tahapan pertama adalah mengidentifikasi masalah,
identifikasi masalah dilakukan untuk dapat mengetahui tujuan dan sasaran dari
penelitian ini. Identifikasi masalah dilakukan dengan metode kuisioner. Dengan cara
di sebarluaskan ke masyarakat Salatiga dan hasil yang didapatkan bahwa banyak
individu yang ingin mendonasikan buku dan kertas bekas maupun tak terpakai namun
terdapat
kendala seperti halnya tidak tahu cara , tidak ada waktu dan tidak ada tenaga.
Tahapan selanjutnya adalah melakukan studi literatur. Studi literatur dilakukan
untuk mengetahui penelitian yang sudah dilakukan untuk menyelesaikan masalah
yang sama. Hal ini dilakukan untuk menghindari duplikasi terhadap penelitian yang
pernah dilakukan , dapat juga menjadi bantuan dalam penilitian selanjutnya dengan
pemanfaatan kekurangan dan saran.
Tahapan berikutnya adalah perencanaan , perencanaan mencakup aplikasi apa
yang akan dibuat , bahan dan alat apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan sistem
dan perancangan database. Hasil pengumpulan data dari kuisioner dan studi literatur
berupa data yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Hal tersebut dilakukan untuk
menetapkan arah dalam pembuatan sistem sehingga sistem yang dibuat tepat sasaran.
Metode pengembangan sistem yang dilakukan adalah dengan prototyping.
Prototyping Model adalah salah satu pendekatan secara langsung dengan
mendemonstrasikan bagaimana sebuah perangkat lunak atau komponen-komponen
akan bekerja sebelum tahapan konstruksi aktual dilakukan (Howard, 1997).
Prototyping Model merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak
yang banyak digunakan. Pengembang dan klien dapat saling berinteraksi selama
proses pembuatan sistem. Mendefinisikan aturan-aturan main pada saat awal adalah
model prototyping yang bagus agar mendapatkan hasil yang terbaik.[8]
9Gambar 2 Metode Prototype
Tahap-tahap dalam prototyping model diantaranya mendengarkan pelanggan ,
pada tahapan ini dilakukan analisis untuk mengetahui kebutuhan apa saja dari
pengguna sistem yang dibuat. Pengguna sistem sendiri ada 2 , admin sistem dan
donatur ataupun pelapor sebagai user , tahap selanjutnya adalah membangun atau
memperbaiki prototipe , meliputi perancangan sistem dan implementasi sistem.
Digunakan use case untuk menerjemahkan alur sistem ke dalam bentuk visualisasi ke
dalam bentuk gambar. Desain sistem yang sudah disepakati akan segera di
terjemahkan dalam bahasa pemograman. Pengujian sistem dilakukan dengan cara
simulasi sistem untuk admin dan user. Evaluasi sistem terhadap sistem yang apabila
sudah dibuat masih ada perubahan yang dilakukan maka sistem akan diadakan
pembaharuan.
4. Pembahasan
Hasil akhir dari penelitian ini berupa sistem informasi donasi buku yang
memiliki 2 fitur inti yaitu lapor yang berfungsi untuk menampung data laporan
pengguna tentang kebuthan buku dan donasi berfungsi untuk pengguna yang ingin
mendonasikan buku atau kertas bekas. Administrator dapat memanajemen tabel user ,
tabel donasi dan tabel lapor.
Gambar 3 Use Case Diagram Sistem
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Use Case Diagram sistem ini dapat dijelaskan bahwa dengan aplikasi ini ,
user dapat menambah data lapor dan data donasi , serta melihat data donasi dan data
lapor user lain , Kemudian pada Administrator dapat mengelola data user , seperti
data lapor , dan donasi. Tahapan berikutnya adalah membangun sebuah rancangan
database yang akan digunakan sistem. Untuk membentuk penyimpanan data yang
terintegrasi digunakan database MySQL. Sistem ini terdiri dari 3 tabel , yaitu tabel
user berfungsi untuk menyimpan data user , tabel lapor menyimpan data laporan
kebutuhan banyak dan lokasi buku dari pengguna serta tabel donasi menyimpan data
detail siapa saja pengguna yang menjadi donatur.
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)
Gambar 5. Activity Diagram login Admin
Activity Diagram menjelaskan aktivitas yang dapat di lakukan oleh pengguna
sejak awal sistem dijalankan hingga selesai. Pada Gambar 5 menjelaskan tentang
aktifitas admin dalam melakukan login kedalam sistem. Pada saat login , sistem
melakukan pengecekan username dan password yang diinputkan , sistem akan
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mengembalikan pengguna ke halaman utama web apabila terdapat kesalahan input
data atau tidak ada data.
Gambar 6. Activity Diagram Create
Pada gambar 6 menjelaskan tentang aktivitas admin dalam melakukan proses
menambahkan data user , data lapor ke database melalui sistem , sistem akan
menangkap inputan pengguna lalu melakukan proses pengecekan ketersedian ID
setelah ID tersedia dijalakan query insert, jika tedapat kesalahan inputan sistem akan
mengembalikan pengguna ke halaman lapor.
Gambar 7. Activity Diagram Delete
Activity Diagram Delete , dijelaskan mengenai aktivitas admin dalam
melakukan penghapusan data user , donasi , dan lapor melalui sistem , Penghapusan
data ini sistem menangkap primary key dari baris data pada tabel yang dipilih oleh
admin, setelah itu sistem akan menjalankan query delete (Gambar 7).
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Pada gambar 8 , dijelaskan proses user untuk menambah data lapor maupun
donasi , sistem akan menangkap data yang diisi pengguna dalam form dengan
validitas form , setelah tervalidasi , sistem melakukan pengecekan ID pengguna ,
setelah itu sistem melakukan query insert data ke database. Setelah sistem berhasil
melakukan query , sistem akan mengembalikan pengguna ke halaman dash board
pengguna.
Gambar 8. Activity Diagram Input Data
Gambar 9. Halaman utama pada web sesuai Role Admin (atas) atau User (bawah)
Pada gambar 9 dijelaskan perbedaan UI (User Interface) menyesuaikan role
akun yang login , digunakan role untuk membatasi aktivitas pengguna dalam
pengunaan sistem , ini merupakan tampilan halaman awal (dashboard) Admin (atas)
dan User (bawah). Penggunaan sistem informasi ini dilakukan dengan mengakses
halaman website , pengguna akan diarahkan ke halaman utama , halaman utama user
berisikan menu lapor berisikan form yang dapat diisi pengguna untuk melaporkan
kebutuhan buku dan menu donasi yang berisikan laporan kebutuhan buku dari
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pengguna lain untuk dapat dipilih sesuai keinginan pengguna untuk mendonasikan
kepada pengguna lain , halaman utama admin berisikan menu create new berisikan
dan admin tools untuk melihat data donasi.
Gambar 10. Tampilan list lapor
Di halaman awal admin terdapat sidebar dengan menu lapor dan user , menu lapor
untuk memanggil fungsi untuk menampilkan data laporan pengguna dari database ke
datatable , admin dapat mencari data dengan fitur search dan mensunting data dari kolom
yang tersedia , serta dapat menghapus data dengan tombol delete di kolom action. Menu
user memungkinkan admin untuk memanajemen pengguna seperti menghapus user yang
sudah terlalu lama tidak aktif , maupun mengedit akun pengguna yang terdapat kesalahan
penginputan data.(Gambar 10)
Gambar 11. Halaman Register User
Pada gambar 11 , dihalaman ini pengguna akan menginputkan data pribadi setelah
itu sistem akan melakukan proses pengecekan ID apakah ID tersebut sudah ada atau
belum , jika id tersedia data akan di proses dengan query insert , sebaliknya apabila ID
sudah ada atau data terdapat kesalahan input sistem akan memberitahu dimana letak
kesalahan input data atau memberitahu bahwa ID yang akan dibuat sudah ada di dalam
sistem.
14
Gambar 12. Halaman insert lapor
Dihalaman insert lapor , berfungsi sebagai tempat pengguna untuk melaporkan
kebutuhan buku , terdapat fungsi pengecekan email yang diinputkan pengguna , serta
terdapat link komunitas digunakan untuk menambah informasi untuk pengguna lain
ataupun donatur agar dapat di cek kebenaran informasi yang dibuat. Sistem akan
mengalihkan pengguna ke halaman dashboard user jika data yang dimasukan tidak
terdapat kesalahan. Sistem akan melakukan query insert apabila tidak terdapat
redudansi data ataupun ID terhadap inputan yang dibuat oleh pengguna.
Gambar 13. Halaman donasi user
Pada gambar 13 , tampilan halaman donasi user , memuat 2 menu , menu
donasi berfungsi untuk pengguna ataupun donatur yang ingin mendonasikan dana atau
buku terhadap suatu laporan terdapat form yang wajib diisi oleh donatur, menu detail
memuat halaman yang berisi data siapa saja yang telah berdonasi di suatu laporan dan
berapa banyak jumlah donasi yang didonasikan oleh pengguna lain terhadap suatu
laporan , menampilkan data pengguna yang berdonasi agar terdapat transparansi
kepada pengguna lain (Gambar 14).
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Gambar 14. Halaman detail donasi.
Dari hasil wawancara dengan pengguna yang merupakan pegawai
Perpustakaan Daerah Kota Salatiga dan salah satu pendiri Cakruk Baca atau taman
baca keliling , fungsi utama dalam sistem yaitu fungsi lapor dan donasi mudah
dimengerti dikarenakan terdapat deskripsi fungsi disamping tombol dan dua fungsi
utama sistem mudah untuk dioperasikan. Menurut pengguna , sistem donasi buku ini
dapat membantu ketika pengguna membutuhkan buku baru khususnya untuk anak -
anak , dikarenakan pengguna masih menggunakan biaya sendiri untuk membeli buku
taman baca keliling.[9]
5. Hasil dan Simpulan
Dalam penelitian ini dibuat sistem informasi donasi buku berbasis web, sistem
ini dirancang untuk dapat menyelesaikan masalah menurunnya minat baca masyarakat
dikarenakan kurangnya bahan bacaan di masyarakat. Untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang terjadi, Sistem ini menyediakan fitur untuk dapat menampilkan
informasi lengkap mengenai kebutuhan buku pada suatu daerah maupun kegiatan dan
menyediakan fitur untuk membantu para donatur untuk mendonasikan buku maupun
kertas bekasnya ke penerima atau orang yang lebih membutuhkan , terdapat juga fitur
untuk melihat siapa saja yang telah berdonasi terhadap suatu laporan dan berapa
jumlah donasi yang dilakukan setiap donatur dalam fitur detail.
Pengembangan pada sistem yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya
adalah dengan menambah fitur payment gateway untuk memudahkan donatur dalam
memdonasikan dana serta mempersingkat waktu , untuk hasil yang maksimal dapat
dibuatnya aplikasi mobile yang dapat berjalan di semua platform mobile.
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